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ABSTRAK

Sari, Reni Puspita. 2020. Pengembangan Modul Pembelajaran Materi Menyusun
Teks Eksposisi dengan Model Project Based Learning (PJBL) Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 01 Pemulutan Barat. Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan (FKIP)
Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (1) Dr. Sakdiah Wati, M.Pd.,
(1) Dra. Mulyati, M.Pd.

kata kunci: pengembangan, modul pembelajaran, teks eksposisi, model project
based learning (pjbl).

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan dan menghasilkan
sebuah modul pembelajaran menyusun teks eksposisi. Selain itu, penelitian dan
pengembangan ini juga bertujuan untuk mendeskripsikan proses pengembangan
modul pembelajaran materi menyusun teks eksposisi dengan model Project Based
Learning (PjBL) untuk siswa kelas VIII SMP, mendeskripsikan kelayakan modul
berdasarkan penilaian dan validasi oleh ahli media, ahli materi, ahli bahasa, dan uji
coba terhadap siswa. Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian dengan cara
deskriptif kuantitatif. Data kuantitatif yang dihasilkan akan dikonversi menjadi data
kualitatif untuk mendeskripsikan kelayakan produk yang dikembangkan. Hasil
penelitian dan pengembangan modul menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan
berdasarkan pengembangan menurut Tessmer dengan dua tahapan utama yaitu tahap
Preliminary yang terdiri dari tahap analisis dan desain, tahap Formative Evolution
yang terdiri dari Self Evolution (Evolusi Diri), Prototyping (Pembuatan Prototipe),
Export Review (Uji Pakar), One-To-One, Small Group, dan Field Test. Kevalidan
modul pembelajaran dilihat berdasarkan uji validasi, hasil validasi ahli media
mencapai 75%, ahli materi 90%, dan ahli bahasa 75% yang dapat dikategorikan valid.
Berdasarkan uji coba produk pada tahap Field test rata-rata skor siswa adalah 83,00
yang dapat dikategorikan baik, sedangkan dilihat dari hasil angket respon siswa
diperoleh skor 96% yang dapat dikategorikan sangat layak. Berdasarkan uji validasi
dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan
baik dalam proses belajar siswa secara mandiri maupun pada proses pembelajaran
Bahasa Indonesia khususnya pada materi teks eksposisi siswa kelas V111 di kelas.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan faktor penting yang mempunyai peran besar dalam
memajukan suatu bangsa, bahkan peradaban manusia. Sejarah suatu bangsa dapat
dilihat dari perkembangan pendidikan yang diperoleh oleh rakyatnya. Maju atau
tidaknya suatu bangsa juga dapat dilihat dari maju atau tidaknya pendidikan suatu
bangsa itu sendiri. Suatu negara dapat dikatakan maju apabila pendidikan di negara
tersebut sudah baik begitupun sebaliknya.

Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan kebutuhan yang sangat
penting dan mutlak serta harus terpenuhi. Tanpa pendidikan tidak mungkin bagi suatu
kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi atau cita-cita
untuk maju, sejahtera dan bahagia. Karena pendidikan memiliki peran yang besar
dalam hidup Hal tersebut sesuai dengan pendapat Ihsan (2010:2) berikut ini:

Semakin tinggi cita-cita manusia semakin menuntut kepada
peningkatan mutu pendidikan sebagai sarana mencapai cita-cita
tersebut. Akan teotapi di balik itu, karena semakin cita-cita yang
hendak diraih, maka semakin kompleks jiwa manusia itu, karena
didorong oleh tuntutan hidup (rising demands) yang meningkat
pula. Itulah sebabnya pendidikan beserta lembaga-lembaganya
harus menjadi cermin dari cita-cita kelompok manusia di satu pihak
dan pada waktu bersamaan, pendidikan sekaligus menjadi lembaga
yang mampu mengubah dan meningkatkan cita-cita hidup
kelompok manusia sehingga tidak terbelakang dan statis.

Dengan menyadari potensi yang ada pada dirinya, manusia akan menemukan

keberadaannya sebagai makhluk vyang telah  diberi  kelebihan oleh



Tuhan Yang Maha Esa, dibandingkan dengan makhluk lainnya. Kelebihan itu antara
lain adalah akal.

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan sarana
ataupun lembaga yang sangat penting bagi manusia untuk mewujudkan dan
meningkatkan cita-cita sehingga tidak terbelakang dalam perkembangan zaman.
Pendidikan juga merupakan kebutuhan yang utama bagi masyarakat Indonesia guna
mempercepat pembangunan dalam berbagai bidang kehidupan di Indonesia.

Belajar pada hakikatnya merupakan proses interaksi semua situasi yang ada di
sekitar individu. “Belajar dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada
tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman. Belajar juga merupakan
proses melihat, mengamati dan memahami sesuatu” (Sudjana, dalam Rusman,
2016:1).

Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh dua orang pelaku, yaitu guru dan
siswa. Perilaku guru adalah mengajar dan perilaku siswa adalah belajar. Semua itu
terkait dengan bahan pembelajaran. Sedangkan sekolah sebagai salah satu lembaga
pendidikan yang harus dapat menyelenggarakan proses atau kegiatan belajar
mengajar yang melibatkan siswa secara keseluruhan.

Proses pembelajaran yang dilakukan dalam kelas merupakan aktivitas
mentransformasikan pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Guru diharapkan
mengembangkan kapasitas belajar, kompetensi belajar, kompetensi dasar, dan potensi
yang dimiliki siswa secara penuh. Pembelajaran yang dilakukan lebih berpusat pada

siswa, sehingga siswa ikut berpartisipasi dalam proses pembelajaran, dapat



mengembangkan cara-cara belajar mandiri, berperan dalam perencanaan,
pelaksanaan, penilaian proses belajar itu sendiri, maka di sini pengalaman siswa lebih
diutamakan dalam memutuskan titik tolak kegiatan. Rusman, 2016:1 menyatakan
bahwa:

Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri atas berbagai
komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen
tersebut meliputi: tujuan, materi, metode, dan evaluasi. Keempat
komponen pembelajaran tersebut harus diperhatikan oleh guru dalam
memilih dan menentukan model-model pembelajaran apa yang akan
digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

Mata pelajaran Bahasa Indonesia perlu diberikan kepada semua peserta didik
mulai dari pendidikan dasar membekali peserta didik dengan kemampuan menulis,
berbicara, dan menyimak sampai di Perguruan Tinggi pun Bahasa Indonesia masih
dibekali.

Bahasa merupakan salah satu hal utama dalam berkomunikasi. Bahasa sebagai
alat komunikasi mempunyai peran penting bagi manusia karena komunikasi dengan
bahasa memungkinkan manusia untuk saling berhubungan, saling belajar, dan
mengungkapkan segala sesuatu yang ingin dikemukakannya.

“Keterampilan berbahasa memiliki empat komponen, yaitu: keterampilan
menyimak (listening skills), keterampilan berbicara (speaking skills), keterampilan
membaca (reading skills), keterampilan menulis (writing skills)” (Nida, 1957:19
dalam Tarigan, 2013:1). Setiap keterampilan itu, berhubungan erat sekali dengan tiga

keterampilan lainnya dengan cara yang beraneka ragam, dalam memperoleh

keterampilan berbahasa, biasanya kita melalui suatu hubungan urutan yang teratur:



mula-mula pada masa kecil kita belajar menyimak bahasa, kemudian berbicara,
sesudah itu kita belajar membaca dan menulis. Keempat keterampilan tersebut pada
dasarnya merupakan suatu kesatuan yang merupakan catur tunggal (Tarigan, 2013:1).

Keterampilan menulis merupakan bagian dari keterampilan berbahasa
Indonesia yang harus dimiliki oleh siswa. Selain itu, keterampilan menulis juga
mempunyai arti yang sangat penting dalam dunia pendidikan. Menurut Mc. Crimon
dalam Slamet (2008:141) menulis adalah kegiatan menggali pikiran dan perasaan
mengenai suatu subjek, memilih hal-hal yang akan ditulis, menentukan cara
menuliskannya sehingga pembaca dapat memahaminya dengan mudah dan jelas.

“Keterampilan menulis memiliki fungsi yang sangat penting karena seseorang
dapat mengemukakan kosa kata struktur kalimat dan paragraf secara tertulis melalui
karangan, seseorang dapat mengemukakan perasaan, pikiran, dan pengetahuan
kepada orang lain” (Tarigan, 2013:4). Menulis adalah membuat huruf, angka dan
sebagainya dengan menggunakan pena, pensil, atau kapur (KBBI, 2014:1497).

Teks eksposisi adalah teks yang mengemukakan sejumlah argument disertai
fakta-fakta (Kosasih dan Kurniawan, 2018:96). Di dalam teks eksposisi terkandung
penilaian, sugesti dorongan, atau ajakan-ajakan tertentu kepada khalayak. Bentuk teks
eksposisi terutama dalam media massa dapat berupa, esai, tajuk, rencana (editorial),
ataupun debat.

Pembelajaran bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 merupakan
pembelajaran yang berbasis teks. Pembelajaran bahasa berbasis teks menurut Nursaid

(2015:233) adalah “pembelajaran bahasa yang mendayagunakan teks (verbal maupun



nonverbal, lisan maupun tulis) sebagai landas-tumpu pembelajaran. Teks
didayagunakan bukan hanya sebagai materi ajar, tetapi juga media, teknik, alat,
sekaligus orientasi pembelajaran bahasa.”

Berdasarkan Kurikulum 2013 untuk SMP/MTs/sederajat kelas V1II, salah satu
materi pembelajaran pada semester ganjil adalah teks eksposisi. Dalam hal ini, siswa
dituntut untuk mampu memahami hingga menyusun teks eksposisi baik lisan maupun
tulisan. Menulis teks eksposisi terdapat dalam Kompetensi Inti (KI) ke-4, yaitu
“Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajari di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah
keilmuan.” Namun, keterampilan siswa dalam menulis teks eksposisi masih kurang.
Hal ini dikarenakan bahan ajar yang digunakan masih terbatas. Sekolah memang
menyediakan buku teks untuk siswa. Namun, pengetahuan siswa hanya terbatas pada
buku teks tersebut. Sehingga, siswa sulit untuk mengembangkan ide-ide mereka
dalam menulis teks.

Pada teks eksposisi yang ditulis siswa, diketahui bahwa kemampuan siswa
yang berkaitan dengan kebahasaan masih rendah. Terdapat kesalahan dalam
penggunaan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI), seperti tanda koma (,), tanda titik (.),
huruf kapital, dan kata hubung. Selain kesalahan pada EBI, juga terdapat beberapa
kesalahan lainnya. Kesalahan pertama berupa kesalahan penulisan seperti

penyingkatan kata. Kata yang disingkat menjadi “yg”. Selanjutnya, jumlah kalimat



pada satu paragraf tidak memenuhi syarat sebuah paragraf. Padahal untuk menulis
sebuah paragraf dibutuhkan sebuah kalimat utama dan beberapa kalimat penjelas.

Dalam buku teks yang digunakan siswa, bahan ajar teks eksposisi masih
kurang, baik dari segi isi maupun tampilan. Struktur teks belum dijabarkan dengan
terlalu jelas. Selain itu, dalam pembelajaran teks eksposisi lebih ditekankan pada
keterampilan memahami isi teks, sedangkan untuk keterampilan menulis masih
kurang. Hal ini membuat siswa kurang memahami dan kurang dapat mengembangkan
ide dalam menulis teks eksposisi. Tidak menariknya bahan ajar yang diberikan juga
menjadi faktor penyebab rendahnya keterampilan siswa dalam menulis teks eksposisi.
Pembelajaran yang tadinya berpusat pada guru dapat diubah menjadi pembelajaran
yang berpusat pada siswa. Guru dalam hal ini berperan sebagai fasilitator.

Modul pembelajaran juga bisa digunakan kapan saja dan di mana saja
sehingga memudahkan siswa untuk belajar dan tidak tergantung pada guru mata
pelajaran. Siswa bisa belajar sesuai dengan kemampuan dan kecepatan belajar
masing-masing, sehingga proses belajar tuntas dapat terlaksana dengan menggunakan
modul pembelajaran. Selain itu, Lubis (2015:19) menyatakan bahwa modul
pembelajaran dapat menarik minat belajar siswa dengan bahan ajar yang baru.
Dengan demikian siswa akan terbantu dalam proses belajar baik yang dilakukan
dengan mandiri atau dengan guru

Adapun alasan peneliti mengambil model Project Based Learning yaitu agar
dapat memandirikan siswa untuk lebih berperan aktif menyelesaikan suatu

permasalahan atau tugas yang diberikan guru dengan serangkaian aktivitas yang



memungkinkan siswa untuk lebih aktif dan cepat memahami materi yang
disampaikan serta mampu menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah dilalui.

Selain itu, alasan peneliti mengambil judul penelitian ini agar dapat
meningkatkan pemahaman dan keaktifan siswa dalam belajar, sehingga siswa tidak
hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi siswa dapat membentuk kelompok
belajar untuk mendiskusikan pembelajaran, saling tukar pikiran dan berani untuk
mengemukakan pendapat. Seperti menulis karangan eksposisi, siswa ditugaskan
untuk membuat sebuah karangan mengenai suatu peristiwa yang dijelaskan secara
rinci baik itu peristiwa alam maupun peristiwa-peristiwa lainnya.

Oleh karena itu, perlu adanya perbaikan dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Upaya meningkatkan hasil
belajar siswa dalam memahami materi adalah pengembangan bahan ajar berupa
modul pembelajaran dengan menggunakan model-model, metode-metode,
pendekatan serta strategi pembelajaran. Salah satu diantaranya yaitu dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) (PJBL).

Wena (2009:145) menyatakan model pembelajaran berbasis proyek adalah
model pembelajaran yang inovatif, dan lebih menekankan pada belajar kontekstual
melalui serangkaian kegiatan yang kompleks Menurut BIE dalam Trianto (2014:41)
model pembelajaran proyek adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam
kegiatan pemecahan masalah dan memberi peluang siswa bekerja secara otonom
mengontruksi kegiatan belajar mereka sendiri dan puncaknya menghasilkan produk

karya siswa yang bernilai realistik.



Penelitian mengenai pengembangan modul pembelajaran pernah diteliti oleh
Aep Cucu (2017) dari Universitas Pendidikan Indonesia dengan judul
“Pengembangan Modul Menulis Teks Eksposisi melalui Model Berbasis Masalah.”
Perbedaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian yang telah ada yaitu pada
jenis model pembelajarannya. Peneliti mengunakan Model Project Based Learning,
sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan Model Problem Based Learning.
Sedangkan letak kesamaannya adalah jenis materi yang dikembangkan yaitu teks
eksposisi.

Selanjutnya penelitian tentang pengembangan dengan model Project Based
Learning juga pernah diteliti oleh Hasanah Barokah (2016) dari Universitas Lampung
dengan judul “Pengembangan LKS Project Based Learning Untuk Melatih
Keterampilan Proses Sains (KPS) dan Menumbuhkan Sikap Ilmiah Siswa SMA.”
Perbedaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian yang telah ada yaitu pada
materi dan produk yang dikembangkan. Peneliti mengembangkan modul
pembelajaran sedangkan penelitian sebelumnya mengembangkan LKS (Lembar Kerja
Siswa). Sedangkan persamaannya Yyaitu pada Model Pembelajaran Project Based
Learning.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti kemudian melaksanakan penelitian
dengan judul “Pengembangan Modul Pembelajaran Materi  Menyusun Teks
Eksposisi Dengan Model Project Based Learning (PJBL) Siswa Kelas VIII SMP

Negeri 01 Pemulutan Barat.”



B. Rumusan Masalah
“Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan diberikan
jawabannya melalui pengumpulan data” (Sugiyono, 2015:55).
Dari uraian latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah karakteristik modul pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi
menyusun teks eksposisi dengan model Project Based Learning (PJBL)?
2. Bagaimanakah hasil uji validasi modul pembelajaran Bahasa Indonesia pada
materi menyusun teks eksposisi dengan model Project Based Learning (PJBL)?
C. Tujuan Penelitian
“Tujuan penelitian adalah rumusan kalimat yang menunjukkan adanya sesuatu
hal yang diperoleh setelah penelitian selesai” (Arikunto, 2013:97). Tujuan dari
penelitian ini adalah:
1. Mengetahui karakteristik modul pembelajaran Bahasa Indoonesia pada materi
menyusun teks eksposisi dengan model Project Based Learning (PJBL).
2. Mengetahui uji validasi modul pembelajaran Bahasa Indoonesia pada materi

menyusun teks eksposisi dengan model Project Based Learning (PJBL).

D. Manfaat Penelitian
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan berguna untuk memperkaya literatur
yang berhubungan dengan penelitian bidang pendidikan, khususnya pembelajaran

menulis teks eksposisi. Adapun manfaat penelitian ini yaitu:
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1. Membantu siswa untuk belajar secara mandiri dengan menggunakan modul dan
menambah wawasan siswa mengenai materi teks eksposisi.

2. Membantu guru dalam proses pembelajaran dan menambah ketersediaan bahan
ajar terutama pada materi teks eksposisi untuk siswa kelas VIII dan menambah
motivasi guru agar lebih giat berkreasi dalam pengembangan modul.

3. Dapat menambah wawasan, pengetahuan dan keterampilan mahasiswa dalam
mengembangkan bahan ajar seperti modul pembelajaran Bahasa Indonesia di
SMP dan modul tersebut dapat digunakan oleh siswa dalam Kkegiatan

pembelajaran.

E. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini memiliki spesifikasi sebagai

berikut:

1. Modul Bahasa Indonesia melalui Project Based Learning terbatas hanya pada
pokok bahasan teks eksposisi.

2. Modul Bahasa Indonesia yang dikoembangkan disusun dengan mengaitkan materi
teks eksposisi dengan peristiwa dalam kehidupan sehari-hari.

3. Modul Bahasa Indonesia disajikan melalui model pembelajaran Project Based
Learning agar siswa mampu memahami materi teks eksposisi dengan mudah.

4. Modul Bahasa Indonesia terdiri dari : a) Halaman judul, b) Kata pengantar, c)
Daftar isi, d) Kompetensi dasar, e) indikator pencapaian kompetensi , f) materi

pembelajaran, g) Daftar pustaka.
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F. Asumsi Dan Keterbatasan Penelitian
1. Asumsi Penelitian

Asumsi penelitian merupakan sebuah titik tolak pemikiran yang sebenarnya
diterima oleh penyidik (Arikunto, 2013:104). Adapun asumsi dalam penelitian ini
adalah:
1) Pengajaran Bahasa Indonesia di kelas VIII SMP Negeri 01 Pemulutan Barat

berpedoman pada standar isi kurikulum 2013.

2) Dalam Kurikulum 2013, Sekolah Menengah Pertama (SMP), Mata Pelajaran

Bahasa Indonesia tercantum materi pembelajaran teks eksposisi.

2. Keterbatasan Penelitian
Melihat banyaknya pengembangan modul pada mata pelajaran bahasa
Indonesia, maka peneliti membatasi penelitian ini yaitu:
1) Materi yang dikembangkan dalam modul pembelajaran dengan model Project
Based Learning terbatas pada materi Teks Eksposisi.
2) Siswa yang menjadi objek penelitian saat uji coba modul yaitu siswa kelas VIII
SMP Negeri 01 Pemulutan Barat.
G. Definisi Istilah
Berdasarkan judul penelitian tentang Pengaruh Model Pembelajaran Proyek
Respon Kreatif Terhadap Kemampuan Menulis Teks Biografi Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 01 Pemulutan Barat, maka penulis memiliki beberapa definisi istilah yang

dikutip dari beberapa sumber. Adapun isi definisi tersebut antara lain:
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Model Proyek . Melaksanakan tugas melalui serangkaian aktivitas.
(Dananjaya, 2017:101)

Writing Skills . Dapat diartikan sebagai keterampilan menulis yang berarti
membuat huruf (angka dan sebagainya) dengan pena,
pensil, kapur, dan sebagainya (KBBI, 2014:1497).

Teks eksposisi . Teks eksposisi adalah teks yang mengemukakan sejumlah
argument disertai fakta-fakta (Kosasih dan Kurniawan,

2018:96).

Modul : Kesatuan program yang dapat mengukur tujuan. (Wijaya,

dkk dalam Sukiman, 2012:132).
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